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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM PADA 

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN MENGKOMUNIKASIKAN 

 

 

Oleh 

 

ANISA AULIYA SAPITRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran 

flipped classroom pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keteram-

pilan mengkomunikasikan.  Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

quasi experiment dengan desain pretest-postest control group design.  Populasi 

pada penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Gedong 

Tataan yang memilih mata pelajaran kimia Tahun Ajaran 2023/2024 yang ber-

jumlah 227 peserta didik dan tersebar dalam 7 kelas yaitu XI.5 sampai dengan 

XI.11.  Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling.  Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI.5 sebagai kelas kontrol 

berjumlah 33 peserta didik dan kelas XI.6 sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan 

mengkomunikasikan peserta didik pada kelas eksperimen berkriteria sedang yaitu 

sebesar 0,67 sedangkan pada kelas kontrol berkriteria rendah yaitu sebesar 0,31.  

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbeda-

an yang signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran  flipped classroom 

dengan rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode ceramah.  Hal ini menunjukkan bahwa model pem-

belajaran flipped classroom pada materi kesetimbangan kimia secara signifikan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik.  

 

Kata kunci: efektivitas, kesetimbangan kimia, keterampilan 

mengkomunikasikan, model pembelajaran  flipped classroom 

 



ABSTRACT 

 

THE EFECTIVENESS OF THE FLIPPED CLASSROOM LEARNING 

MODEL ON CHEMICAL EQUILIBRIUM MATERIAL TO  

IMPROVE COMMUNICATION SKILLS 

 

 

By 

 

ANISA AULIYA SAPITRI 

 

This study aims to describe the effectiveness of the flipped classroom learning 

model on chemical equilibrium material to improve communication skills.  The 

method used in this research is quasi eksperiment with pretest-postest control grup 

design.  The population in this study were all students of class XI SMA Negeri 1 

Gedong Tataan who choose chemistry subjects in the 2023/2024 academic year 

which amounted to 227 students and were spread over 7 classes, namely XI.5 to 

XI.11.  Sampling in this study using purposive sampling technique.  The sample in 

this study was class XI.5 as the control class totaling 33 students and class XI.6 as 

an experimental class totaling 32 students.  The results showed that the average n-

gain of studentsʹ communication skills in the experimental class was moderate, 

namely 0.67, while the control class was low namely 0.31.  The results of data 

analysis and hypothesis testing show that there is a significant difference between 

the average n-gain of communication skills in the experimental class using the 

flipped classroom learning model and the average n-gain of communication skills 

in the control class using the lecture method.  This shows that the flipped 

classroom learning model on chemical equilibrium material is significantly 

effective in improving studentsʹ communication skills. 

 

Keywords: effectiveness, chemical equilibrium, communication skills, flipped 

classroom learning model 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada hakikatnya ilmu kimia terdiri dari dua bagian, yaitu kimia sebagai produk 

dan kimia sebagai proses (Emda, 2014). Kimia sebagai produk meliputi sekum-

pulan pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-

prinsip kimia.  Kimia sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan dan 

sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuan untuk memperoleh dan mengembang-

kan pengetahuan kimia. Keterampilan-keterampilan itu disebut keterampilan 

proses, dan sikap-sikap yang dimiliki para ilmuan disebut sikap ilmiah 

(Depdiknas, 2006).  Pada pembelajaran kimia sangat erat kaitannya dengan proses 

ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990). Salah satunya yaitu Keterampilan Proses 

Sains (KPS) (Khairunnisa dkk., 2019).  KPS merupakan kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan metode ilmiah sehingga dapat memahami, mengembangkan, 

dan menemukan ilmu pengetahuan (Dahar, 1986).   

Keterampilan proses sains terdiri dari dari 2 jenis yaitu dasar dan terintegrasi.  

Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik adalah keteram-

pilan mengkomunikasikan.  Menurut Samatowa (2011) terampil dalam meng-

komunikasikan ketika peserta didik mampu menyampaikan ide/gagasan dengan 

tulisan, membuat catatan hasil observasi, dan menyampaikan informasi dalam 

bentuk tabel.  Bentuk komunikasi yang baik yaitu yang dapat dipahami dan di-

mengerti oleh penerima informasi baik secara lisan maupun tertulis. 

Keterampilan mengkomunikasikan merupakan keterampilan mengungkapkan 

gagasan, pengetahuan, informasi baru atau pemikiran secara lisan maupun tertulis 

(Redhana, 2019).  Keterampilan mengkomunikasikan penting untuk dikuasai oleh 

peserta didik (Putri dkk., 2020).  Apabila keterampilan mengkomunikasikan
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peserta didik rendah maka akan berdampak seperti tidak mampu untuk mengaju-

kan pertanyaan, mengemukakan pendapat, gagasan atau ide, membuat catatan 

hasil observasi, menyampaikan informasi dalam bentuk tabel dan tidak mampu 

menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh guru (Marfuah, 2017).  Adanya 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik tidak hanya sekedar mencari 

informasi saja melainkan ikut serta untuk memperoleh informasi tersebut, dalam 

hal ini akan mengakibatkan peserta didik menjadi aktif dalam proses pem-

belajaran (Anggarawati dkk., 2013).

Berdasarkan hasil observasi terkait pembelajaran dan wawancara yang telah di-

lakukan oleh peneliti terhadap guru kimia kelas XI SMA Negeri 1 Gedong Tataan 

diperoleh informasi bahwa, proses pembelajaran kimia materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia guru menggunakan metode 

ceramah, guru lebih mendominasi dalam hal menjelaskan suatu materi dan peserta 

didik cenderung hanya mendengarkan.  Pada materi ini tidak diajarkan melalui 

kegiatan praktikum maupun melihat video praktikum dikarenakan kurangnya alat, 

bahan dan waktunya yang tidak cukup.  Hal ini menyebabkan kurangnya aktivitas 

peserta didik, pembelajaran menjadi tidak aktif dan tidak berpusat pada peserta 

didik, selain itu peserta didik tidak dilatihkan dalam hal membuat catatan hasil 

observasi, membuat tabel dan menyampaikan gagasan dengan tulisan.  Hasil 

observasi yang telah dilakukan terlihat hanya beberapa peserta didik yang aktif 

dalam pembelajaran, peserta didik terkadang hanya terdiam apabila guru meminta 

untuk menjelaskan suatu data atau menjawab pertanyaan. 

Salah satu capaian pembelajaran (CP) kurikulum merdeka fase F pada mata 

pelajaran kimia SMA kelas XI yaitu peserta didik dapat memahami dan menjelas-

kan kesetimbangan kimia yakni faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan.  Pada elemen keterampilan prosesnya yaitu mengamati, memper-

tanyakan dan memprediksi, merencanakan dan memilih metode yang sesuai, 

memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi serta 

mengkomunikasikan hasil (Permendikbudristek No.5, 2022).  Keterampilan 

mengkomunikasikan dalam capaian pembelajaran termasuk ke dalam KPS, oleh 
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karena itu pada materi kesetimbangan kimia keterampilan mengkomunikasikan 

dapat dilatihkan.   

Pada proses pembelajaran di sekolah seharusnya peserta didik yang akan meng-

ikuti pembelajaran sudah memiliki pengetahuan awal dari materi yang akan di-

belajarkan secara mandiri di rumah menggunakan teknologi, dengan mempelajari 

materi sebelum kelas dimulai peserta didik menjadi lebih paham terkait materi 

yang akan dibelajarkan.  Peserta didik akan lebih siap untuk mengikuti pem-

belajaran dan tidak berangkat dari nol menunggu penjelasan yang diberikan oleh 

guru, selain itu alokasi waktu belajar dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien.  Peserta didik terlebih dahulu akan mengumpulkan informasi terkait topik 

pembelajaran sebagai bahan untuk mempersiapkan kegiatan belajar di kelas. 

Dengan demikian peserta didik dapat membuat catatan hasil observasi, menyam-

paikan informasi dalam bentuk tabel dan mengemukakan ide, gagasan atau 

pendapat.  Dalam hal ini keterampilan mengkomunikasikan pada peserta didik 

dapat dilatihkan. 

Peran teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan memberikan 

kemudahan kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang lebih 

kreatif dan inovatif (Jauhariningsih, 2023).  Pada proses pembelajaran kimia peran 

teknologi sangat penting dikarenakan konsep kimia yang kompleks dan abstrak 

tidak dapat hanya dibayangkan saja sehingga peserta didik membutuhkan media 

teknologi untuk mempermudah memahami konsep-konsep kimia, (Marsita dkk., 

2010).  Pada pembelajaran materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

arah kesetimbangan kimia biasanya akan membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengkontruksi konsepnya, waktu pembelajaran yang kurang akan berakibat tidak 

tuntasnya pembelajaran dengan baik.  Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 

strategi pembelajaran dengan model pembelajaran yang tepat sehingga peserta 

didik dapat terlibat aktif secara langsung dalam pembelajaran dan dapat me-

maksimalkan waktu pembelajaran.  Salah satunya yaitu model pembelajaran  

flipped classroom. 



4 
 

 

 

Model pembelajaran  flipped classroom terbagi menjadi dua tahap pembelajaran 

yaitu sebelum kelas dimulai (pre-class) dan saat kelas dimulai (in-class) 

(Bergmann & Sams, 2012).  Model pembelajaran flipped classroom merupakan 

cara meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam mengajar namun me-

maksimalkan interaksi antar peserta didik (Johnson, 2013).   Pada tahap pre-class 

diintegrasikan dengan pendekatan saintifik yakni kegiatan mengamati dan 

menanya.  Peserta didik akan diberikan video praktikum pengaruh konsentrasi, 

gambar dan wacana terkait perubahan warna pada sistem kesetimbangan untuk 

faktor kosentrasi, video praktikum pengaruh suhu, gambar dan wacana sambaran 

kilat dalam pembentukan nitrogen dioksida untuk faktor suhu, gambar dan 

wacana tentang industri amonia, animasi pengaruh tekanan (volume). Peserta 

didik diminta untuk mencermati video praktikum, mengamati gambar dan mem-

baca wacana yang diberikan lalu membuat catatan berdasarkan hal-hal yang telah 

didapatkan.  Hal ini melatihkan dalam hal membuat catatan hasil observasi 

berdasarkan video praktikum dan animasi yang diberikan.  Pada penelitian ini 

digunakan LMS Moodlecloud.  Setelah itu peserta didik bertukar pengetahuan, 

mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dimengerti atau 

menyampaikan gagasan/ide pada forum diskusi yang telah disediakan. 

Pada tahap in-class difasilitasi dengan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

melanjutkan dari tahapan pree-class.  Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk berdiskusi lalu dilanjutkan pada kegiatan mengumpulkan data 

yakni peserta didik diminta untuk membuat tabel, keterampilan yang dilatihkan 

yaitu menyampaikan informasi dalam bentuk tabel.  Pada kegiatan mengasosiasi 

peserta didik menghubungkan dan mengaitkan berdasarkan informasi data yang 

telah diperoleh.  Hal ini melatihkan menyampaikan ide/gagasan dengan tulisan, 

lalu kegiatan mengkomunikasikan yakni salah satu kelompok diminta untuk mem-

presentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  Dalam hal ini pembelajaran akan 

berpusat pada peserta didik dan guru sebagai fasilitator yang dapat meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan pada peserta didik.  

Penelitian yang mengkaji terkait model pembelajaran flipped classroom yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Jdaitawi (2019).  Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

flipped classoom melakukan pembelajaran mandiri dan kerjasama kelompok 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Selain itu, penelitian kedua yang dilakukan oleh Brewer & Movahedazarhouligh 

(2019), menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat men-

ciptakan ruang kelas yang aktif, terlibat dan berpusat pada pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat memaksimalkan pembelajaran. Penelitian ketiga yang di-

lakukan oleh Kesharwani & Kesharwari (2022), menunjukkan bahwa rata-rata 

skor postes untuk peserta didik dalam pembelajaran terbalik lebih tinggi di-

bandingkan dengan metode tradisional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diteliti efektifitas model pembelajaran 

flipped classroom pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

peserta didik. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Bagaimana efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

peserta didik? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran flipped classroom 

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 

kimia untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat yaitu 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dengan menggunakan model 

pembelajaran  flipped classroom dapat meningkatkan keterampilan meng-

komunikasikan peserta didik. 

2. Bagi guru 

Diharapkan dapat menjadi alternatif guru dalam memilih model pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengembangkan mutu pembelajar-

an kimia di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain  

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan model pembelajaran  flipped classroom dalam meningkat-

kan keterampilan mengkomunikasikan peserta didik pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran  flipped classroom dalam penelitian ini terdiri dari dua 

tahapan yaitu pre-class dan in-class (Bergmann & Sams, 2012) . 

2. Materi kesetimbangan kimia yang diteliti yaitu pada topik faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia. 

3. Keterampilan mengkomunikasikan yang diteliti meliputi: menyampaikan 

ide/gagasan dengan tulisan, membuat catatan hasil observasi dan menyampai-

kan informasi dalam bentuk tabel (Samatowa, 2011).  

4. Model pembelajaran flipped classroom dikatakan efektif meningkatkan ke-

terampilan mengkomunikasikan peserta didik apabila rata-rata n-gain kelas 

eksperimen minimal berkategori sedang, dengan rata-rata n-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pada kelas kontrol. 

 



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Pembelajaran  flipped classroom pertama kali dilakukan oleh Jon Bergmann dan 

Aaron Sams, kimia sekolah menengah di Colorado, Amerika Serikat pada tahun 

2007.  Flipped  classroom kemudian berkembang dalam konsep pembelajaran 

hybrid dan blended learning yang menggabungkan pembelajaran synchronous dan 

asynconous (secara tatap muka dan daring) dengan bantuan teknologi untuk me-

libatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran (Arnold-Garza, 2014).  

Kegiatan ini memanfaatkan teknologi yang mendukung materi ajar bagi peserta 

didik yang dapat diakses secara online.  Model flipped classroom lebih menekan-

kan tentang memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien sehingga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik (Kurniawan   

dkk., 2016).  Pembelajaran flipped classroom ini diharapkan peserta didik akan 

memperoleh kebermaknaan dalam pembelajaran karena terlibat secara langsung 

dalam pembelajaran (Zain & Sailin, 2020).  Peserta didik dapat mengulang materi 

sehingga mampu memahami isi dari video pembelajaran dan video pembelajaran 

dapat diakses kapan saja, dimana saja dengan nyaman serta dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi. 

Model pembelajaran flipped classroom merupakan bentuk pembelajaran 

campuran (blended learning) yaitu interaksi tatap muka secara langsung dan 

virtual/online yang menggabungkan pembelajaran secara (synchronous) sinkronus 

yang biasanya terjadi secara langsung dengan pembelajaran (asynchronous) 

asinkron yaitu pembelajaran yang sifatnya lebih mandiri biasanya berbentuk 

audio, visual, maupun audio visual yang di unggah pada forum Learning 

Management System (LMS) (O’Flaherty & Phillips, 2015).   Pembelajaran secara
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asynchronous ini memungkinkan peserta didik untuk lebih fleksibel dalam 

mengikuti pelajaran. 

Menurut Blau & Shamir-Inbal (2017),  flipped classroom dimaknai sebagai “kelas 

terbalik”.  Flipped classroom berpusat pada peserta didik dengan membalik sistem 

pembelajaran kelas tradisional yang selama ini dilakukan oleh pengajar.  Menurut 

Bergmann & Sams (2012) konsep dari flipped classroom adalah apa yang umum-

nya dilakukan di kelas kini di-lakukan di rumah dan apa yang dilakukan di rumah 

kini dilakukan di kelas.  Pembelajaran flipped classroom terbagi menjadi dua 

tahap pembelajaran yaitu sebelum kelas dimulai (pre-class) yang dilakukan 

peserta didik di rumah dan saat kelas dimulai (in-class) yang dilakukan di dalam 

kelas.  Model pembelajaran flipped classroom adalah model yang di dalam proses 

belajarnya peserta didik lebih banyak mempelajari materi pelajaran di rumah 

dengan mengamati video dan materi pembelajaran melalui media online LMS 

seperti moodlecloud.  LMS adalah sistem online berbasis media situs (web) yang 

dijadikan sebagai platform pembelajaran e-learning yang dapat memfasilitasi 

kegiatan belajar peserta didik kapan saja dan di mana saja, termasuk feedback dari 

pengajar (Zainuddin dkk., 2019).  Dalam proses belajar di kelas kegiatan dalam 

pembelajaran harus berpusat pada peserta didik guru bukan lagi sebagai pusat di 

kelas melainkan sebagai pendamping (fasilitator) pada proses belajar mengajar 

agar peserta didik bisa memiliki peluang untuk aktif dalam proses pembelajaran 

(Yanah dkk., 2018).  

Kegiatan belajar mengajar di kelas lebih diefektifkan untuk pengerjaan tugas, 

penalaran peserta didik melalui diskusi tentang materi atau masalah yang belum 

dipahami peserta didik atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  Dengan 

demikian diharapkan ketika peserta didik mengalami kesulitan di kelas dapat 

langsung dikonsultasikan dengan temannya atau dengan guru sehingga per-

masalahannya dapat langsung dipecahkan, selain itu peserta didik juga mampu 

menyampaikan hasil belajarnya di rumah dan didiskusikan bersama di kelas. Pada 

focus group discussion (FGD) dilakukan untuk saling berdiskusi bertukar ide, 

pengetahuan dan mengungkapkan pendapat antara peserta didik satu dengan 

peserta didik lainnya (Dirgeyasa, 2020).  Melalui flipped classroom peserta didik 
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mencari tahu, membangun dan menggali konsep pengetahuannya sendiri dari 

berbagai sumber bukan diberi tahu, dan guru berperan sebagai fasilitator 

(Hikmatin dkk., 2023).  Menurut Dirgeyasa (2020).  Pembelajaran diarahkan agar 

peserta didik mampu dalam merumuskan masalah (menanya) tidak hanya untuk 

menyelesaikan masalah (menjawab). 

Model pembelajaran berbasis flipped classroom adalah salah satu model pembela-

jaran yang berpusat pada peserta didik untuk meningkatkan efektivitas pembelaja-

ran. Selain itu model pembelajaran Flipped classroom dapat berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar, peningkatan kualitas pembelajaran, kemandirian belajar 

dan pemanfaatan teknologi. Meningkatnya kemandirian belajar dapat diartikan 

bahwa peserta didik dapat dianggap siap untuk menerima pembelajaran 

(Khumairah, 2020).  Penggunaan model Flipped Classroom dapat melatihkan 

peserta didik agar menjadi lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar.  Model ini 

juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik yang semakin tinggi dan 

peserta didik tidak mudah bosan dalam belajar, dalam hal ini akan menunjukkan 

bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

yang dapat dilihat dari peserta didik yang aktif sehingga peserta didik memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped 

classroom merupakan salah satu model pembelajaran blended learning dengan  

menggunakan teknologi yang menggabungkan pembelajaran synchronous dan 

asynchronous.  Pada pembelajaran syncronous dilakukan di dalam kelas. Pem-

belajaran asynchronous adalah pembelajaran yang bersifat lebih mandiri yang 

dilakukan pada platform digital.  Konten pembelajaran dapat diakses melalui 

beberapa jenis media, dalam hal ini proses belajar dapat dilakukan kapan saja.  

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan di forum diskusi yang disediakan dan 

peserta didik dapat berbagi pemikiran atau pemahaman mereka tentang suatu 

topik pembelajaran antara guru dan peserta didik lainnya.  Melalui pembelajaran 

ini dapat mengefektifkan waktu pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik. 
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Model pembelajaran pastinya tidak mampu mengatasi semua aspek dari per-

masalahan pembelajaran.  Suatu model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran  flipped 

classroom bisa muncul dari model pembelajaran itu sendiri, keadaan suasana 

pembelajaran dan dari pelaksanaan model yang dilakukan oleh guru tersebut. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran flipped classroom menurut 

Mutmainah dkk dalam (Fauzi dkk., 2022) antara lain: 

1. Peserta didik dapat terlatih untuk belajar mandiri dan memanfaatkan sumber 

belajar. 

2. Peserta didik berkesempatan untuk mengerjakan tugas mereka dengan di-

dampingi oleh guru atau keterlibatan orang tua atau narasumber lainnya. 

3. Peserta didik dapat berkolaborasi, berbagi ide dan menggarap proyek bersama 

teman. 

4. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mendapatkan bimbingan dan 

fasilitas yang lebih banyak dari guru. 

5. Guru dapat memastikan bahwa setiap peserta didik telah memahami 

konsep/materi yang disampaikan sebelum melanjutkan ke materi selanjutnya. 

6. Guru mempunyai kesempatan untuk meninjau kembali rencana pembelajaran 

yang telah diterapkan. 

7. Peserta didik dapat mempelajari kembali bahan bacaan/video/multimedia 

pembelajaran kapanpun, terutama bagi peserta didik yang tidak masuk 

sekolah. 

8. Menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik atau peserta 

didik dengan peserta didik lainnya. 

9. Guru dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui variasi interaksi 

peserta didik dengan konten atau materi pembelajaran, peserta didik dengan 

peserta didik dan guru dengan peserta didik. 

10. Efisien, karena peserta didik diminta untuk mempelajari materi di rumah, 

sehingga ketika di kelas peserta didik fokus kepada kesulitannya dalam 

memahami materi atau kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan materi tersebut. 

Selain itu, Adhitiya dkk., (2015) juga menyebutkan beberapa kelemahan dari 

model pembelajaran flipped classroom yaitu antara lain: 

1. Pada tahap pre-class diperlukan komputer, laptop atau handphone untuk 

mengakses pembelajaran. 

2. Diperlukan koneksi internet untuk mengakses LMS. 

3. Bagi peserta didik yang gaptek perlu arahan bagaimana cara menggunakan 

LMS. 
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Berdasarkan beberapa kelemahan yang telah disebutkan di atas dapat di-

minimalisir dengan peran orang tua saat pembelajaran di rumah (pre-class) dan 

peran pendidik saat pembelajaran di kelas (in-class) untuk mengawasi serta 

mengontrol pembelajaran peserta didik sehingga diharapkan proses pembelajaran 

dapat dilakukan dengan maksimal agar model pembelajaran flipped classroom 

dapat berjalan secara optimal. 

2.2  Keterampilan Mengkomunikasikan 

Keterampilan proses sains atau KPS merupakan keterampilan yang diperlukan 

untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip, hukum-

hukum dan teori sains (Rustaman, 2005).  Keterampilan proses sains terdiri dari 

KPS dasar dan KPS terintegrasi, salah satu keterampilan proses dasar yang harus 

dimiliki peserta didik adalah keterampilan mengkomunikasikan.  Keterampilan 

mengkomunikasikan merupakan elemen penting dalam pendidikan sains karena 

peserta didik perlu mentransfer temuannya dalam bentuk representasi seperti 

bagan, diagram, tabel, gambar atau grafik sehingga dapat menjelaskan dengan 

jelas (Arifin dkk., 2020).  Dalam kegiatan belajar mengajar komunikasi 

merupakan cara guru dan peserta didik untuk berinteraksi sehingga di dalamnya 

terjadi proses memperoleh informasi.  Keterampilan mengkomunikasikan dapat 

membantu para peserta didik untuk lebih mudah menangkap informasi sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah untuk mempelajari dan memahami suatu konsep 

serta dapat melatih kemampuan peserta didik untuk dapat mengemukakan 

tanggapan, ide atau gagasan dan berani mengajukan pertanyaan ketika mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu materi (Milawati dkk., 2014).  Dengan adanya 

keterampilan mengkomunikasikan yang baik dapat mewujudkan tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran (Ramadina & Rosdiana, 2021). 

Menurut Samatowa (2011) kegiatan mengkomunikasikan merupakan suatu proses 

penyampaian informasi atau data-data baik secara tertulis maupun lisan. Kemam-

puan komunikasi ilmiah merupakan kemampuan peserta didik untuk mengkomu-

nikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuan dan kajiannya kepada berbagai 

kelompok sasaran sebagai tujuan.  Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila 

komunikasi tersebut dapat memenuhi indikator ketercapaian dalam kemampuan 
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berkomunikasi (Handayani dkk., 2021).  Adapun indikator keterampilan meng-

komunikasikan menurut Samatowa (2011) yaitu menyampaikan ide/gagasan 

dengan tulisan, membuat catatan hasil observasi dalam percobaan dan menyam-

paikan informasi dalam bentuk tabel. 

Komunikasi menurut Göksoy (2014) merupakan proses berbagi pengetahuan dan 

ide antara dua orang atau lebih untuk menciptakan pemahaman konsep.  Apabila 

peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dengan baik, maka komuni-

kasi dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif.  Keterampilan komunikasi 

merupakan kemampuan mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut 

materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan (Wilhalminah & Rahman, 

2017). Komunikasi lisan dapat berupa presentasi dalam menyampaikan ide dan 

gagasan berdasarkan pengamatan, sedangkan komunikasi tulisan dapat berupa 

laporan, pretes dan postes, rangkuman, grafik, tabel, gambar, dan sebagainya 

(Lestari, 2016). 

2.3  Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Penelitian relevan 

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Savitri & Meilana 

(2022) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

terhadap 

Pemahaman Konsep 

IPA Siswa Sekolah 

Dasar 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

eksperimen dengan 

Post-Test Only 

Control Grup 

Design 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model pembelajaran 

flipped classroom 

dapat meningkatkan 

pemamahan konsep 

IPA siswa sekolah 

dasar dengan 

ditemukannya 

perbedaan yang 

signifikasi antara 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

2. Jauhariningsih 

(2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

dengan Google 

Classroom Terhadap  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

eksperimen semu 

yang mengikuti  

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

hasil analisis statistik 

inferensial diperoleh 

nilai signifikansi  
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Tabel 1. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa SMA 

Negeri 5 Makasar 

bentuk pretes postes 

desain 

untuk motivasi 

belajar dan hasil 

belajar kognitif 

memberikan indikasi 

bahwa model 

pembelajaran flipped 

classroom berban-

tuan google 

classroom 

berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil 

belajar siswa 

3. Hasjim & Siem 

(2021) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Interaksi Berbicara 

Mahasiswa 

Penelitian ini 

menggunakan data 

kuantitatif yang 

diperoleh dari 

kuesioner survey 

yangt terdiri atas 

lima tingkat item 

Liker Scale 

Penelitan ini 

menunjukkan bahwa 

hasil analisis data 

kuantitatif dan 

kualitatif bahwa 

penerapan model 

pembelajaran flipped 

classroom dapat 

meningkatkan 

kualitas interaksi 

mahasiswa terhadap 

semua elemen baik 

antar mahasiswa, 

pengajar, materi ajar 

maupun media 

teknologi 

4. Khumairah (2020)  Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

Terhadap Hasil 

Belajar Kimia 

Siswa pada Materi 

Larutan Penyangga 

di SMAN 5 Kota 

Bengkulu 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian Pre-

Experimental 

dengan pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif. Desain 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

yaitu One Group 

Pretest-Posttest 

Design 

Penelitan ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran flipped 

classroom 

berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar 

dan mampu 

meningkatkan hasil 

belajar kimia siswa 

pada materi larutan 

penyangga 

5. Meikasari dkk 

(2020) 

Efektivitas model 

pembelajaran 

guided discovery 

pada materi 

kesetimbangan 

kimia dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi siswa  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuasi 

eksperimen dengan 

desian penelitian 

The Matching-Only 

Pretest-posttest 

Control Group 

Design 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model pembelajaran 

guided discovery 

efektif dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi siswa 

pada materi 

kesetimbangan kimia 

6. Limbong (2023) Impementasi model 

flipped classroom 

dan pengaruhnya 

terhadap  

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian kuantitaif 

dengan desain  

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model pmbelajaran 

flipped classroom  
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Tabel 1. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  communication skill 

terintegrasi essai 

penelitian 

eksperimen semu 

(Quasi 

Eksperimental) 

dengan rancangan 

Pre-test Post-test 

Non-Equivalent 

Control Group 

Design 

berpengaruh terhadap 

keterampilan 

komunikasi 

(communication skill) 

7. Maullidyawati 

dkk (2022) 

Pengembangan E-

LKPD Berbasis 

Inkuiri Flipped 

Classroom pada 

Materi 

Kesetimbangan 

Kimia Untuk 

Melatihkan Literasi 

Sains di Era Merdeka 

Belajar 

Penelitian ini 

menggunakan 

design penelitian 

onegroup pretest-

posttest 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

E-LKPD berbasis 

inkuiri flipped 

classroom pada 

materi kesetimbangan 

kimia untuk 

melatihkan literasi 

sains peserta didik di 

era merdeka belajar 

dinyatakan valid, 

praktis dan efektif. 

8. Sinaga (2017) Penerapan Flipped 

Classroom pada 

Mata Kuliah Kimia 

Dasar untuk 

Meningkatkan Self-

Regulated Learning 

Belajar Mahasiswa 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain eksperimen 

kuasi dengan non-

equivalent control 

group design 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan  flipped 

classroom 

memberikan 

peningkatan self 

regulated learning 

mahasiswa pada mata 

kuliah kimia dasar di 

kelas eksperimen 

9. Musva dkk 

(2023) 

The Effectiveness of 

Problem-Based 

Flipped Classroom 

Model In Improving 

Chemistry Learning 

Outcomes of Buffer 

Solution 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain eksperimen 

semu dengan 

kelompok kontrol 

pretes postes 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pendekatan 

pembelajaran 

berbasis masalah 

pada model  flipped 

classroom efektif 

meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa 

kelas XI yang 

mempelajari larutan 

buffer 

10. Sari dkk (2022) 

 

The Implementation 

of Flipped Classroom 

by Using LMS 

(Learning 

Management System) 

Penelitian ini 

menggunakan 

deskriptif kualitatif. 

Peneliti 

menggunakan 

kuisioner dan 

wawancara untuk 

mengumpulkan 

data 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan flipped 

classroom dengan 

meng-gunakan LMS 

(Learning 

Management System) 

sudah cukup baik. 

11. Sirakaya & 

Özdemir (2018) 

The Effect of a 

Flipped Classroom  

Penelitian ini 

menggunakan  

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa  
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Tabel 1. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  Model on Academic 

Achievement, Self-

Directed Learning 

Readiness, 

Motivation and 

Retention 

metode quasi- 

experimental  

pretest postest 

pengaruh model 

flipped classroom 

terhadap prestasi 

akademik, kesiapan 

dan motivasi belajar 

mandiri siswa dengan 

hasil terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

2.4  Anggapan Dasar 

1. Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan peserta didik 

semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan pada pembelajaran.  Pada 

kelas eksperimen menggunakan model  flipped classroom dan kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah. 

2. Peserta didik yang berperan sebagai subyek penelitian mempunyai 

pengetahuan awal yang sama. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi diberikan oleh guru ke peserta didik 

sama. 

4. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi keterampilan mengkomunikasikan 

selain model pembelajaran flipped classroom diabaikan. 

2.5  Kerangka Berpikir 

Keterampilan mengkomunikasikan peserta didik belum dilatihkan sehingga 

peserta didik kehilangan kesempatan untuk membuat catatan hasil observasi, 

menyampaikan informasi dalam bentuk tabel dengan mengubah bentuk penyajian, 

menyampaikan ide atau gagasan, mengajukan pendapat atau pertanyaan.  Pengeta-

huan awal suatu konsep yang dimiliki akan menuntun peserta didik untuk lebih 

siap dan paham terkait materi yang akan dibelajarkan. Untuk melatihkan keteram-

pilan mengkomunikasikan diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat mem-

fasilitasi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

salah satunya model pembelajaran  flipped classroom.  Model pembelajaran 
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flipped classroom terbagi dalam 2 tahapan yaitu pre-class yang dilaksanakan di 

LMS moodlecloud dan in-class pada saat pembelajaran di kelas.  Dalam penera-

pan model pembelajaran flipped classroom difasilitasi dengan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 

Pada tahap pre-class terlebih dahulu guru mengupload video praktikum pengaruh 

konsentrasi, gambar dan wacana terkait perubahan warna pada sistem kesetim-

bangan untuk faktor kosentrasi pada pertemuan pertama, video praktikum 

pengaruh suhu, gambar dan wacana sambaran kilat dalam pembentukan nitrogen 

dioksida untuk faktor suhu pada pertemuan kedua, gambar dan wacana tentang 

industri amonia, animasi pengaruh tekanan (volume) pada pertemuan ketiga di 

LMS yang akan diberikan 3 hari sebelum pembelajaran di kelas.  Pada LMS 

diintegrasikan dengan pendekatan saintifik kegiatan mengamati dan menanya. 

Penggunaan waktu pada pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien, langkah selanjutnya yaitu meminta peserta didik untuk mencatat hal-hal 

yang telah didapatkan peserta didik penting pada buku catatan mereka masing-

masing setelah menonton dan menyimak video praktikum serta animasi yang 

diberikan.  Hal ini melatihkan keterampilan membuat catatan hasil observasi.  

Setelah itu peserta didik bertukar pengetahuan, mengajukan pertanyaan mengenai 

hal-hal yang belum dimengerti atau menyampaikan gagasan/ide pada forum 

diskusi.  Kegiatan ini dilakukan dengan saling menanggapi antara peserta didik 

satu dengan yang lainnya.  Hal ini melatihkan keterampilan menyampaikan 

gagasan/ide dengan tulisan. 

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas (in-class), dimulai dengan 

guru bersama peserta didik mengklarifikasi pengetahuan awal dari kegiatan 

diskusi tahap pre-class, guru dapat memastikan bahwa peserta didik telah 

mengikuti pembelajaran pre-class.  Guru bersama peserta didik mendiskusikan 

terkait pertanyaan yang telah diajukan pada forum diskusi sehingga guru dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik serta mengetahui hal-hal yang 

belum dimengerti terkait pembelajaran.  Pada kegiatan mengumpulkan data, 
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mengasosiasi dan mengkomunikasikan, terlebih dahulu peserta didik menjadi 

beberapa kelompok untuk saling berdiskusi, bertukar ide dan memecahkan 

masalah yang diberikan.  Pemberian LKPD ini diharapkan peserta didik dapat 

mengkomunikasikan pembelajaran yang telah didapatkannya pada tahap 

pembelajaran pre-class. 

Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik akan menggunakan catatan yang 

telah diperoleh pada tahap pre-class untuk membuat tabel. Hal ini melatihkan 

keterampilan menyampaikan informasi dalam bentuk tabel.  Pada kegiatan 

mengasosiasi, peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber lalu mengait-

kan pengetahuan dan mengemukakan semua gagasannya dalam memproses 

informasi atau data secara lebih terperinci. Hal ini melatihkan keterampilan 

menyampaikan ide/gagasan dengan tulisan. Tahapan yang terakhir yaitu meng-

komunikasikan, perwakilan kelompok akan mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya lalu ditanggapi oleh kelompok lain, peran guru sebagai fasilitator 

lalu bersama-sama menyimpulkan terkait materi.  Untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik guru memberikan satu soal evaluasi di akhir pembe-

lajaran. Dengan demikian, melalui tahapan-tahapan ini peserta didik dapat dilatih-

kan keterampilan mengkomunikasikan. 

Melalui penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetim-

bangan kimia lebih efektif untuk menunjang proses pembelajaran. Melalui 

tahapan pembelajaran ini peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dalam 

membuat catatan hasil observasi, menyampaikan gagasan dengan tulisan, dan 

menyampaikan informasi dalam bentuk tabel sehingga keterampilan meng-

komunikasikan pada peserta didik akan meningkat. 

2.6  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis umum pada 

penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran  flipped classroom efektif  

dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia. 



 
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1  Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMA Negeri 1 Gedong Tataan di kabupaten Pesawaran, Lampung.  Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI yang memilih mata 

pelajaran kimia yang berjumlah 227 peserta didik dan tersebar dalam 7 kelas yaitu 

XI.5 sampai dengan XI.11.  Berdasarkan populasi tersebut diambil dua kelas yang 

akan dijadikan sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 

sampling.  Purposive sampling ialah suatu teknik pengambilan sampel yang di-

lakukan atas pertimbangan ahli (Fraenkel et al., 2012).  Teknik purposive 

sampling akan baik hasilnya apabila ditangan seorang ahli yang mengenal 

populasi (Sudjana, 2005). 

Dalam hal ini seorang ahli yang diminta untuk memberikan pertimbangan untuk 

menentukan dua kelas yang akan dipilih untuk dijadikan sampel yaitu guru bidang 

studi kimia yang memahami karakteristik peserta didik kelas XI yang memilih 

mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Gedong Tataan.  Berdasarkan informasi 

dari guru bidang studi kimia tersebut dan dari pertimbangan kemampuan kognitif 

yang hampir sama maka sampel yang diperoleh ialah kelas XI.5 sebagai kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah dan kelas XI.6 sebagai kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom. 

3.2  Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen semu atau quasi 

experiment, dan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-postest 
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control group design. Pretes diberikan sebelum perlakuan diterapkan untuk men-

dapatkan data kemampuan awal keterampilan mengkomunikasikan peserta didik, 

sedangkan postes diberikan setelah perlakuan diterapkan untuk mendapatkan data 

akhir keterampilan mengkomunikasikan peserta didik.  Adapun desain penelitian 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Pretest-postest control group design 

Kelas Penelitian Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

(Fraenkel et al., 2012). 

Keterangan: 

O1 = Pretes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (sebelum perlakuan) 

O2 = Postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (setelah perlakuan) 

X = Kelas eksperimen dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran   

flipped classroom 

C = Kelas kontrol dengan perlakuan berupa penerapan metode ceramah 

 

3.3  Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

yang digunakan yaitu model pembelajaran  flipped classroom pada kelas 

eksperimen dan metode ceramah pada kelas kontrol. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keterampilan mengkomunikasikan peserta didik pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. Variabel kontrol dalam 

penelitian ini adalah materi materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetim-

bangan kimia, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal pretes dan postes serta 

guru yang mengajar. 

3.4  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung.  Data utama yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa data nilai tes 
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kemampuan keterampilan mengkomunikasikan sebelum (pretes) dan sesudah 

(postes) penerapan model pembelajaran flipped classroom. Data pendukung yang 

akan digunakan yaitu data aktivitas peserta didik saat pembelajaran. Sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari seluruh peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

3.4.1  Perangkat Pembelajaran  

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Modul ajar yang di dalamnya mencangkup RPP dan LKPD (LKPD 1 

pengaruh konsentrasi, LKPD 2 pengaruh suhu dan LKPD 3 pengaruh tekanan 

dan volume) menggunakan pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia  

2. Video praktikum pengaruh konsentrasi, suhu dan animasi pengaruh tekanan 

dan volume pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan kimia 

3.4.2  Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 3 soal uraian.  Soal nomor 1a, 2b dan 

3b mengukur indikator keterampilan mengkomunikasikan dalam hal mem-

buat catatan hasil pengamatan.  Soal nomor 1b, 2a dan 3b mengukur indikator 

menyampaikan informasi dalam bentuk tabel.  Soal nomor 1c, 2c 3c dan 3d 

mengukur indikator menyampaikan ide/gagasan dengan tulisan, disertai 

rubrik skor maksimal 10 setiap soal dengan kriteria jawabannya. 

2. Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas 

eksperimen.  Aktivitas peserta didik bertanya, memberi sanggahan dan me-

ngemukakan pendapat/ide diamati ketika tahap pre-class yaitu pada LMS dan 

in-class ketika pembelajaran langsung, kemudian aktivitas peserta didik 

diskusi kelompok diamati ketika tahap in-class.   
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3.5  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

     Tahap pelaksanaan penelitian disajikan dalam Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Tahap pelaksanaan penelitian 

Observasi Lapangan 

Informasi mengenai populasi 

penelitian, kurikulum, model 

pembelajaran, sarana dan 

prasarana  

 

Persiapan penelitian 

Penyusunan proposal penelitian, 

menyusun perangkat pembelajaran 

yaitu modul pembelajaran yang 

mencakup RPP dan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik, soal pretes 

postes keterampilan 

mengkomunikasikan, dan lembar 

pengamatan aktivitas peserta didik 

lalu mengkonsultasikan perangkat 

pembelajaran dan instrumen tes 

dengan dosen pembimbing 

Menentukan sampel 

penelitian 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pretes  Hasil awal keterampilan 

mengkomunikasikan 

peserta didik 

Hasil awal keterampilan 

mengkomunikasikan 

peserta didik 

metode ceramah 
Pembelajaran flipped classroom Perlakuan  

Postes  
Hasil akhir keterampilan 

mengkomunikasikan 

peserta didik 

Hasil akhir keterampilan 

mengkomunikasikan 

peserta didik 

Observasi aktivitas 

belajar peserta didik 

Hasil data aktivitas 

belajar peserta didik 

Analisis data 

Kesimpulan  

Pelaporan  

Keterangan: 

                = Proses penelitian 

                = Hasil 

 

 

Pelaksanaan Penelitian 
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Adapun uraian tahapan penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

3.5.1  Observasi 

Adapun tahap observasi penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Gedong Tataan  

b. Menemui guru bidang studi kimia kelas XI untuk melaksanakan penelitian 

pendahuluan. 

c. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan me-

lakukan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI untuk menge-

tahui proses pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. 

d. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang kemudian akan terpilih dua kelas yang akan dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas sebagai kelas kontrol. 

e. Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran kimia 

sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3.5.2  Penelitian 

a.  Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan proposal penelitian, menyusun 

perangkat pembelajaran yaitu modul pembelajaran yang mencakup RPP dan 

LKPD berbasis pendekatan saintifik.  Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian yakni soal pretes postes keterampilan mengkomunikasikan, dan lembar 

pengamatan aktivitas peserta didik lalu mengkonsultasikan perangkat pembelajar-

an dan instrumen tes dengan dosen pembimbing. 

b.  Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap pelaksanaan penelitian terlebih dahulu peserta didik diberikan soal 

pretes dengan soal-soal yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, lalu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  Pembelajaran dengan model flipped classroom diterapkan di kelas 
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eksperimen yang terdiri dari dua tahapan yaitu tahap pre-class dan in-class, 

sedangkan pada kelas kontrol diterapkan metode ceramah yaitu terlebih dahulu 

peserta didik melakukan literasi menggunakan buku cetak kimia kelas XI lalu 

guru menjelaskan pembelajaran, kemudian mengamati aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran setiap pertemuan dan yang terakhir memberikan postes 

dengan soal-soal yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. 

3.5.3  Pelaporan  

Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti mengumpulkan data pretes dan postes yang 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lalu mengolah dan menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian, mengambil kesimpulan dan yang 

terakhir menyusun laporan penelitian 

3.6  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

Analisis data hasil belajar bertujuan untuk memberikan makna atau arti yang di-

gunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, 

dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Data yang diperoleh ialah data 

kuantitatif yang berupa data keterampilan mengkomunikasikan peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh nilai pretes dan postes. 

3.6.1  Perhitungan nilai pretes dan postes keterampilan mengkomunikasikan  

Adapun nilai pretes dan postes keterampilan mengkomunikasikan peserta didik 

dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai pretes atau postes peserta didik = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 x 100 

 

3.6.2  Rata-rata nilai pretes dan postes keterampilan mengkomunikasikan 

Berdasarkan nilai pretes dan postes dari masing-masing peserta didik, kemudian 

dihitung rata-rata nilai pretes dan postes untuk masing-masing kelas dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata pretes atau postes peserta didik = 
jumlah skor pretes/postes

jumlah peserta didik
 



24 
 

 

 

3.6.3  Perhitungan n-gain 

Data dari hasil pretes dan postes kemudian dianalisis untuk mengetahui pening-

katan (gain) keterampilan mengkomunikasikan peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dapat 

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut: 

n-gain =
skor postes −pretes

jumlah skor maksimal−skor pretes
 

3.6.4  Perhitungan rata-rata n-gain 

Rata-rata n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain kelas = 
jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh peserta didik

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

dari Hake (1998) seperti yang tertera pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Kriteria indeks gain 

Indeks Gain (g) Kriteria 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 𝑔 ≥ 0,3 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

 

3.6.5  Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan uji pra-syarat terlebih dahulu terhadap data pretes 

dan n-gain keterampilan mengkomunikasikan peserta didik yakni uji normalitas 

dan uji homogenitas. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik atau non parametrik. 

3.6.5.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak, lalu untuk menentukan statistik yang di-

gunakan dalam pengujian hipotesis yaitu apakah memakai statistik parametrik 

atau non parametrik. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
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Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0. hipotesis uji normalitas 

menurut Sudjana, 2005 sebgai berikut: 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal           

Hl = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji normalitas menggunakan SPSS 25.0 yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

3.6.5.2  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

memliki varians yang homogen atau tidak homogen.  

Hipotesis untuk uji homogenitas 

H0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : populasi penelitian memiliki varians yang homogen                        

Hl = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : populasi penelitian memiliki varians yang tidak homogen 

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0 

Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

3.6.5.3  Uji independent sample t-test 

Terdapat dua uji, yaitu uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. 

Uji kesamaan dua rata-rata yakni dilakukan pada kemampuan awal atau pretes 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik sedangkan uji perbedaan dua 

rata-rata yakni dilakukan pada n-gain.  

1.  Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

keterampilan mengkomunikasikan di kelas eksperimen tidak berbeda atau sama 

secara signifikan dengan kemampuan keterampilan mengkomunikasikan peserta 

didik di kelas kontrol.  Apabila hasil uji data berdistribusi normal dan memiliki 
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varians yang homogen, maka uji yang dilakukan menggunakan uji statistik 

parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) (Sudjana, 2005). 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata 

H0 : 𝜇1x = 𝜇2x : Rata-rata nilai pretes keterampilan mengkomunikasikan peserta 

didik di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan 

mengkomunikasikan peserta didik di kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah.  

Hl : 𝜇1x ≠ 𝜇2x : Rata-rata nilai pretes keterampilan mengkomunikasikan peserta 

didik di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom tidak sama dengan rata-rata nilai pretes 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik di kelas kontrol 

yang menggunakan metode ceramah. 

Uji kesamaan dua rata-rata pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS 

versi 25.0 Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika 

nilai sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05.  

2.  Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui kefektifan model ter-

hadap sampel dengan melihat n-gain keterampilan mengkomunikasikan yang 

berbeda secara signifikan antara pembelajaran menggunakan metode pem-

belajaran flipped classroom dengan metode ceramah. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : 𝜇1x ≤ 𝜇2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan peserta didik 

di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik di kelas kontrol 

yang menggunakan metode ceramah.  
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Hl : 𝜇1x > 𝜇2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan peserta didik 

di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom lebih tinggi dari pada rata-rata n-gain 

keterampilan mengkomunikasikan peserta didik di kelas kontrol 

yang menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan uji prasyarat, apabila n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik yaitu uji- 

t (Sudjana, 2005). 

Uji perbedaan dua rata-rata pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS 

versi 25.0 Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika 

nilai sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

3.6.6  Analisis Data Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan lembar aktivitas 

peserta didik yang terdiri dari beberapa kategori pengamatan.  Pengamatan di-

lakukan sebanyak 3 kali pertemuan saat penerapan model pembelajaran  flipped 

classroom materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetim-

bangan kimia.  Aktivitas peserta didik bertanya, memberi sanggahan dan me-

ngemukakan pendapat/ide diamati ketika tahap pre-class yaitu pada LMS dan in-

class ketika pembelajaran langsung, kemudian aktivitas peserta didik diskusi 

kelompok diamati ketika tahap in-class.  Analisis terhadap aktivitas peserta didik 

dilakukan dengan menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap 

pertemuan dengan rumus: 

% peserta didik pada aktivitas i = 
∑ peserta didik  yang melakukan aktivitas i

∑ peserta didik 
x 100% 

Keterangan: 

i = aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yaitu: bertanya, mengemukakan ide 

atau pendapat, memberi sanggahan dan diskusi kelompok. 

Menafsirkan data dengan tafsiran persentase aktivitas peserta didik berdasarkan 

tafsiran persentase menurut Sunyono (2012) seperti pada Tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 



 
 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran  flipped classroom efektif dalam meningkatkan keteram-

pilan mengkomunikasikan pada peserta didik dengan rata-rata n-gain pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda secara signifikan. 

2. Rata-rata n-gain keterampilan mengkomunikasikan pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom sebesar 0,67 lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata n-gain kelas kontrol yang menggunakan 

metode ceramah yaitu sebesar 0,31.  

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Bagi peneliti ataupun guru yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom, hendaknya memperhatikan dalam pengelolaan waktu dan 

pemilihan kelas virtual untuk tahapan pre-class.  

2. Mempertimbangkan kesiapan peserta didik dalam mengakses pembelajaran 

seperti teknologi yang dimiliki peserta didik, koneksi internet, dan fasilitas 

lain yang mendukung pada saat pembelajaran secara online. sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
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